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Abstract: Rendahnya angka cakupan pemeriksaan
deteksi dini kanker payudara merupakan salah satu
alasan untuk dilakukannya promosi kesehatan dalam
bentuk pendidikan kesehatan.Hal ini sesuai dengan
salah  satu pilar dalam  Strategi  Nasional
Penanggulangan Kanker Payudara Indonesia. Dengan
melakukan pendidikan kesehatan kepada masyarakat
terutama kepada kader kesehatan sebagai bentuk
pemberdayaan masyarakat diharapkan kader tersebut
nantinya dapat mnyampaikan informasi kembali
berkaitan dengan kanker payudara dan deteksi dini
kanker payudara kepada masyarakat khususnya
wanita dan diharapkan memberikan motivasi bagi
wanita untuk terlibat secara aktif dalam pelaksanaan
deteksi dini kanker payudara Kegiatan ini bertujuan
untuk memaksimalkan pemberdayaan peran kader
dalam meningkatkan self-awareness deteksi dini
kanker Payudara di masa pandemi COVID-19. Tahap
kegiatan diawali pretest dengan memberikan kuesioner
pengetahuan tentang kanker payudara dan skrining
tentang kanker payudara, kemudian diberikan materi,
dilanjutkan sesi diskusi dan tanya jawab setelah
penyampaian materi dan diakhiri dengan melakukan
posttest untuk menilai pengetahuan kader terhadap
materi kanker payudara dan deteksi dini yang telah
diberikan sebagai bentuk evaluasi kegiatan. Hasil dari
kegiatan ini didapatkan adanya perubahan tingkat
pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan
yaitu terlihat pada kenaikan persentase variabel
pengetahuan dengan kategori baik dari 16,6% menjadi
91,7%.
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PENDAHULUAN

Kesehatan Reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial yang utuh
dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan, dalam segala hal yang berkaitan
dengan sitem reproduksi serta fungsi dan prosesnya. Salah satunya bebas dari penyakit
kanker payudara. Berdasarkan data dari Globocan tahun 2020, jumlah kasus baru kanker
payudara mencapai 65.858 kasus (16,6%) dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia
dengan jumlah kasus kematian mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus (Kemenkes RI, 2021).
Dalam Strategi Nasional Penanggulangan Kanker Payudara Indonesia meliputi tiga pilar
yakni promosi kesehatan, deteksi dini dan tatalaksana kasus. Pilar yang pertama berkaitan
dengan penting promosi kesehatan yang dilakukan salah satunya dengan melakukan
pendidikan kesehatan kepada masyarakat terutama kepada kader kesehatan sebagai bentuk
pemberdayaan masyarakat. Pentingnya pendidikan kesehatan kepada kader tentang kanker
payudara dan deteksi dini kanker payudara berhubungan erat dengan pilar yang kedua.
Dengan dilakukannya pendidikan kesehatan kepada kader kesehatan diharapkan kader
tersebut nantinya dapat melakukan sosialisasi berkaitan dengan kanker payudara dan
deteksi dini kanker payudara kepada masyarakat khususnya wanita dan diharapkan
memberikan motivasi bagi wanita untuk terlibat secara aktif dalam pelaksanaan deteksi dini
kanker payudara, sehingga kader harus memiliki pengetahuan guna mendukung
terlaksananya upaya promotif dan preventif (Azlina, Setyowati, & Budiyarti, 2021)

Terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia, khususnya Kalimantan Selatan sangat
berdampak pada angka cakupan pemeriksaan deteksi dini kanker payudara. Salah satunya
di Puskesmas Banjarbaru Selatan dimana pada tahun 2018 deteksi dini kanker payudara
pada wanita usia subur mencapai 2,50%, namum selama masa pandemi Covid-19 terjadi
pada tahun 2020 angka cakupan pemeriksaan deteksi dini kanker payudara hanya mencapai
0,64%, hal ini menunjukkan adanya penurunan dari angka cakupan pemeriksaan deteksi dini
kanker payudara. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku deteksi dini kanker
payudara ini adalah pengetahuan, dengan keterbatasan pemahaman kanker payudara, faktor
resiko, tanda dan gejala, cara pencegahan dan pengobatannya akan berdampak pada
kurangnya kesadaran bahwa wanita rentan terhadap kanker payudara selain itu juga faktor
pelaksanaan pendidikan kesehatan yang dilakukan (Irawan, E .2018)

Berdasarkan hal tersebut diatas maka cara yang dapat dilakukan adalah dengan
pemberdayaan kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Banjarbaru Selatan melalui
pendidikan kesehatan sebagai upaya untuk dapat meningkatkan kesadaran wanita tentang
pentingnya deteksi dini kanker payudara dan juga untuk menigkatkan angka cakupan
pemeriksaan deteksi dini kanker payudara. Sehingga perlu dilakukan promosi kesehatan
dalam hal ini pendidikan kesehatan tentang kanker payudara dan deteksi ini kanker
payudara. Sehingga tim yang terlibat dalam kegiatan sekaligus pengurus lkatan Perawat
Maternitas Indonesia (IPEMI}Provinsi Kalimantan Selatan berpartisipasi untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan peran kader
dalam meningkatkan self-awareness deteksi dini kanker payudara di masa pandemi COVID-
19 di Puskesmas Banjarbaru Selatan.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan melalui pendekatan yaitu analisis
kondisi wilayah sasaran, dilanjutkan identifikasi masalah, merencanakan intervensi dan
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melaksanakan implementasi dalam mengatasi masalah yang direncanakan dengan
melaksanakan kegiatan berupa pemberikan edukasi yaitu promosi kesehatan terkait kanker
payudara dan deteksi dini kanker payudara, bekerjasama dengan mitra dalam hal ini adalah
Pihak Puskesmas Banjarbaru Selatan. Media promosi yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah dengan menggunakan spanduk dan melalui media social. Adapun langkah dalam
melaksanakan solusi dari permasalahan Mitra melalui kegiatan yang dilaksanakan berupa:1)
Penyusunan program dalam pemberian informasi, edukasi dan sosialisasi kepada kader yang
merupakan mediator penyampaian informasi kepada masyarakat di wilayah binaan
Puskesmas Banjarbaru Selatan; 2) Menjalin kerjasama mitra; 3) Melaksanakan secara
langsung pemberian informasi, edukasi dan sosialisasi kepada Kader di Wilayah Mitra.

Berikut penjelasan metode yang dilakukan dalam Pengabdian kepada Masyarakat,
yaitu sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim melakukan koordinasi
terlebih dahulu ke Puskesmas Banjarbaru Selatan. Koordinasi ini lakukan untuk
mempersiapkan berkaitan dengan waktu, tempat dan kader yang akan mengikuti kegiatan
ini. Kegiatan pengabdian masyarakat di Puskesmas Banjarbaru Selatan dilaksanakan hari
Rabu tanggal 10 November 2021 jam 09.00 s.d 12.15 WITA di Aula Puskesmas Banjarbaru
Selatan dengan jumlah kader yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 24 orang kader yang
berada di Wilayah Puskesmas Banjarbaru Selatan selain itu juga diikuti oleh pengurus I[IPEMI
Provinsi Kalimantan Selatan dan pihak Puskesmas Banjarbaru Selatan.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode tatap muka (ceramah, tanya jawab dan
diskusi). Materi tentang kanker payudara dalam bentuk PPT disampaikan dengan
menggunakan media LCD dan Proyektor. Hal ini dilakukan agar materi yang disampaikan
lebih menarik, memperjelas materi yang disampaikan dan memudahkan materi untuk dapat
diingat. Selain itu juga disiapkan leafleat tentang kanker payudara dan kuesioner
pengetahuan tentang kanker payudara. Pada saat proses pelaksanaan kegiatan pemberian
pendidikan kesehatan tersebut juga diselingi dengan beberapa aktivitas lainnya untuk
menghindari suasana yang monoton dan sebagai upaya untuk menjaga peserta tetap
semangat dalam mengikuti kegiatan tersebut, dan hal ini terbukti tidak ada peserta yang
meninggalkan tempat kegiatan sebelum acara selesai dilaksanakan, peserta tetap aktif dalam
mengikuti kegiatan sampai selesai.

Secara lebih jelasnya kegiatan pemberian pendidikan kesehatan ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan yaitu:

1. Persiapan
a. Mempersiapkan tempat, materi tentang payudara dan kuesioner pengetahuan
tentang payudara.
b. Mempersiapkan LCD dan Proyektor
2. Pelaksanaan
a. Dilaksanakan acara pembukaan. Acara Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dibuka
oleh Kepala Puskesmas Banjarbaru Selatan
b. Dilanjutkan dengan Pemberian kata sambutan oleh kepala Puskesmas Banjarbaru
Selatan dan Ketua IPEMI Prov. Kalimantan Selatan
c. Memberikan kuesioner pretest kepada kader berupa kuesioner pengetahuan tentang
kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara (selama 10 menit)
d. Memberikan materi tentang Deteksi Dini kanker payudara dengan Sadari dan Sadanis
dengan sub topik yaitu pengertian, penyebab, gejala dan tanda, faktor resiko dan
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pencegahan, pengobatan, deteksi dini dengan sadari dan sadanis dan manfaat
melakukan deteksi dini kanker payudara serta tindak lanjut dari deteksi dini kanker
payudara dengan aplikasi powerpoint selama 30 menit.

3. Evaluasi

a.

b.

HASIL

Melakukan diskusi berupa tanya jawab secara langsung setelah penyampaian materi
dilakukan antara pemateri dengan para kader (selama 15 menit)

Memberikan kesempatan kepada kader yang pernah melakukan skrining untuk
berbagi pengalaman terkait prosedur deteksi dini.

Melakukan evaluasi terhadap penyampaian materi pendidikan kesehatan yang telah
diberikan dengan membagikan kembali kuesioner yang sama yaitu kuesioner posttest
tentang kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara kepada kader (selama 10
menit).

1. Gambaran Karakteristik kader

a.

Berdasarkan pekerjaan
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan kader

. Kader

No Pekerjaan Frekuensi %

1 IRT 14 58,3
2 PEDAGANG 3 12,5
3 SWASTA 2 8,3
4 PNS 1 4,2
5 LAINNYA 4 16,7
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa kader yang berperan serta dalam
kegiatan pengambdian masyarakat memiliki pekerjaan terbanyak yaitu IRT sebanyak
14 orang kader (58,3%) dan pekerjaan paling sedikit yaitu PNS sebanyak 1 orang
kader (4,2%). Pada hasil tersebut tampak bahwa peserta yang paling banyak adalah
IRT, hal ini dikarenakan bahwa IRT mempunyai waktu yang lebih fleksibel dalam
mengikuti kegiatan seperti ini, sehingga dapat mengatur waktu diantara kegiatan
lainnya, sehingga mempunyai kesempatan lebih besar untuk keikutsertaan
dibandingkan dengan ibu yang bekerja.

b. Berdasarkan pendidikan

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan kader

. Kader
No Pendidikan Frekuensi %
1 Rendah(SD- 1 4,2
SLTP)
2 Tinggi (SMA- 23 95,8
PT)
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel 2 bahwa mayoritas kader memiliki pendidikan tinggi yaitu
23 orang kader (95,8%). Hal ini tampak jelas pada saat kegiatan dilaksanakan, bahwa
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penerimaan informasi lebih mudah diterima oleh peserta yang mayoritas Pendidikan
Tinggi, sehingga informasi informasi terkait kanker payudara dan deteksi dini kanker
servik pun dapat diterima dengan tepat oleh kader, hal ini terlihat dari hasil evaluasi
yang dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan, yaitu sebanyak 91,7%
peserta mempunyai pengetahuan baik. Hal ini akan sangat berpengaruh pada saat
peserta yang merupakan kader Mitra dalam menjalankan perannya sebagai mediator
penyampaian informasi lebih lanjut kepada masyarakat Mitra.
c. Berdasarkan usia kader
Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan usia kader

. Kader
No  Usia Frekuensi %
1 < 20 tahun 0 0
2 20-45tahun 8 33,3
3 > 45 tahun 16 66,7
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel 3 bahwa usia kader yang terbanyak adalah >45 tahun yaitu
16 orang kader (66,7%). Umur dengan mayoritas >45 tahun merupakan umur yang
sangat matang dalam melaksanakan perannya sebagai kader, dimana pada umur
tersebut rasa tingkat kepercayaan masyarakat lebih tejalin sehingga hal ini juga
sangat mendukung pada saat penyampaian informasi Kesehatan kepada masyarakat.
2. Gambaran perbedaan tingkat pengetahuan kader tentang Kanker payudara dan deteksi
dini kanker payudara
Setelah dilakukan kegiatan pendidikan kesehatan tentang kanker payudara
dan deteksi dini kanker payudara kepada kader, hasil yang diperoleh dari pengisian
kuesioner pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4. Perbedaan pengetahuan kader sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan tentang kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara

Responden
No Pengetahuan Sebelum Sesudah
Penkes Penkes
1 Baik 4 16,6 22 91,7
2 Cukup 13 54,2 0 0
3 Kurang 7 29,2 2 8,3
Jumlah 24 100% 24 100%

Hasil kegiatan didapatkan adanya perubahan tingkat pengetahuan kader setelah
dilakukan pendidikan kesehatan tentang kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara.
Hal tersebut dapat terlihat pada kenaikan persentase variabel pengetahuan dengan kategori
baik dari 16,6% menjadi 91,7% sisanya yaitu 8,3% masih dalam kategori kurang. Pada hasil
tersebut sangat jelas perubahan pengetahuan kader setelah mendapatkan informasi,
walaupun masih ada 2 orang kader yang masih mempunyai pengetahuan yang kurang, hal
ini dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu salah satunya adalah dapat dari segi
Pendidikan kader yang merupakan masih adannya kader dengan Pendidikan Rendah. Namun
hal tersebut tidak menurunkan motivasi dan semangat kader untuk tetap menjalankan
perannya sebagai kader karena kader juga terus menerus diberikan update ilmu oleh Mitra,
sehingga pengetahuan kader terus dapat meningkat.
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DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pemberdayaan peran kader
dalam meningkatkan self - awereness terhadap skrining kanker payudara di masa pandemi
covid-19 melalui pendidikan kesehatan merupakan kegiatna yang sangat penting untuk
dilakukan karena kader kesehatan merupakan perpanjangan tangan dari petugas kesehatan.
Hal ini juga dikemukan oleh Yuhanah dkk bahwa kader kesehatan merupakan ujung tombak
pelayanan kesehatan di tingkat komunitas dan masyarakat, oleh karena itu peran kader
kesehatan sangatlah penting dalam mendukung keberhasilan program kesehatan yang
dilakukan oleh puskesmas sebagai fasilitas kesehatan yang terdepan. (Yuhanah, Nuridah, &
Yodang, 2019).

Pendidikan kesehatan yang dilakukan pada kader kesehatan dalam bentuk ceramah
dan tanya jawab meliputi pengertian kanker payudara, tanda dan gejala, penyebab, skrining,
pencegahan dan penanganannya. Materi ini diberikan agar kader lebih mengenal dan
memahami tentang kanker payudara sebagai penyakit urutan pertama yang dapat terjadi
pada wanita. Selama proses penyampaian materi oleh narasumber, para kader kesehatan
memperhatikan dan mendengarkan materi yang disampaikan dan antusias bertanya, hal ini
dibuktikan dengan hasil pretes pengetahuan ibu-ibu kader yang memiliki tingkat
pengetahuan baik hanya 4 orang (16,6%). Setelah dilakukan penyuluhan dan dilakukan
posttest didapatkan peningkatan jumlahnya menjadi 22 orang (91,7%) %. Walaupun masih
ada 2 orang (8,3%) tingkat pengetahuan kurang. Kurangnya tingkat pengetahuan kader
tentang kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara mungkin disebabkan kurangnya
informasi yang didapatkan baik dari media informasi elektronik maupun media massa.
Menurut Notoatmodjo (2010) bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini
setelah orang melakukan penginderaan terhadap obyek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan
adalah sebagai suatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang setiap saat
mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru.

Pengetahuan kesehatan (health knowledge) yaitu hal-hal yang berkaitan dengan
pengetahuan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya, termasuk
tindakan untuk mencegah penyakit, kebersihan perorangan, memilih makanan, dalam hal ini
adalah pengetahuan tentang kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara. Banyak hal
yang dapat dilakukan untuk mendapatkan atau meningkatkan pengetahuan baik melalui
media informasi elektronik maupun media massa. Notoatmojo, Soekidjo, (2010).

Namun secara umum dapat mengindikasikan bawah pencapaian yang cukup
signifikan terhadap penyerapan (pemahaman) materi yang diberikan. Peningkatan
pemahaman kader ini diharapkan nantinya akan meningkatkan kesadaran diri akan adanya
gejala kanker payudara. Hal ini sesuai pula dengan tujuan program edukasi kesehatan
sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif untuk membangun sistem layanan
kesehatan yang lebih kokoh (Kemenkes RI, 2021). Peran kader kesehatan sangat penting dan
tepat untuk dapat memberikan informasi melalui pendidikan kesehatan karena kader
memiliki kesempatan untuk selalu berinteraksi dengan wanita di masyarakat. Sehingga
kader harus memiliki pengetahuan yang baik untuk dapat mendukung terlaksananya upaya
promotif dan preventif tersebut (Azlina, Setyowati, & Budiyarti, 2021). Hal ini juga diperjelas
bahwa intervensi kesehatan berbasis komunitas melalui pendidikan kesehatan dengan
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penekanan tentang kanker dan pencegahannya, wanita akan mendapatkan lebih banyak
informasi sehingga dapat meningkatkan efikasi diri wanita tersebut (Fleaming et.al.2018)
Dokumentasi pelaksanaan pendidikan kesehatan dalam kegiatan pengabdian

masyarakat di Puskesmas Banjarbaru Selatan sebagai berikut:
| - . =
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KESIMPULAN

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu usaha wuntuk meningkatkan
pemberdayaan peran kader kesehatan dalam meningkatkan kesadaran diri dalam hal deteksi
dini kanker payudara di masa pandemi COVID-19. Partisipasi aktif peran kader kesehatan
dapat dijadikan model pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan.
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